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Remaja adalah masa peralihan dari usia kanak-
kanak ke dewasa. Menurut WHO remaja merupakan
penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, sedangkan
menurut Kementerian Kesehatan RI Nomor 25 tahun
2014; remaja merupakan penduduk dalam rentang usia
10-18 tahun. Pada masa remaja ini belum ada
kemantapan dalam diri remaja dan terjadi banyak
perubahan baik secara fisik, psikis dan sosial, sehingga
rentan muncul masalah yang bisa datang dari dalam
diri remaja sendiri maupun berasal dari luar diri
diantaranya adalah: stress, kecemasan dan depresi.
Pola asuh orang tua sangat berpengaruh pada proses
adaptasi remaja, karena orang tua adalah lingkungan
terdekat dalam mempelajari segala sesuatu dan
menjadi tempat pertama seorang individu beradaptasi.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa
hubungan pola asuh terhadap stres, kecemasan dan
depresi pada remaja. Penelitian ini  merupakan
penelitian korelasional Rank Spearman. Responden
penelitian adalah di Fakultas Keperawatan Universitas
Citra Bangsa Kupang sebanyak 170 mahasiswa.
Tehnik pengambilan sampel secara purposive
sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner Scale of Parenting, yang telah dimodifikasi
oleh Abdul dan Abidha untuk mengetahui pola asuh,
dan kuesioner DASS 42 untuk mengetahui tingkat
stress, kecemasan dan depresi. Analisa data penelitian
ini menggunakan SPSS.

Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis yang
dilakukan pola asuh terhadap tingkat stres didapatkan
hasil p= 0,030 (<0,05), polaasuh terhadap kecemasan
didapatkan hasil p= 0,024 (<0,05), dan pola asuh
terhadap depresi p= 0,052 (>0,05). Berdasarkan hasil
ini maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres,
kecemasan dan depresi pada remaja.

l. INTRODUCTION

Remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10

masa adaptasi akan adanya proses peralihan dari
masa kanak-kanak ke usia dewasa. Dimana pada
masa ini perubahan tidak hanya berdampak secara

hingga 19 tahun (WHO, 2014).Remaja merupakan
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fisik, namun juga psikis dan social. Meningginya
emosi remaja sangat tergantung dengan dampak
perubahan fisik dan kehidupan psikologis. Artinya,
jika semakin banyak terjadi perubahannya dan tidak
terkendali oleh remaja, maka semakin meninggi pula
emosinya (Pieter & Namora 2010, h67-69). Kondisi
ini mengakibatkan perasaan cemas, marah dan
frustasi (Priyoto, 2014, h1-2). Remaja yang tidak
mampu melakukan adaptasi akan mendapatkan
sejumlah masalah, diantaranya adalah: stress,
kecemasan dan depresi.

Angka kejadian stres pada remaja meningkat dari
tahun ke tahun. Menurut data Sebesar (6,0%)
masyarakat Indonesia yang berumur lebih dari 15
tahun mengalami gangguan mental emosional
berupa stres, kecemasan, dan depresi (Rikesdas,
2013, h127-128). Sedangkan berdasarkan data
sensus penduduk provinsi Jawa Timur Kkota
Surabaya pada tahun 2018, penduduk usia 15-24
tahun yang melakukan kenakalan remaja dengan
cara merokok dalam sebulan terakhir sebanyak
20,7%.

Menurut American Psychological Association (APA)
dalam (Muyasaroh et al. 2020), kecemasan adalah
suatu keadaan emosi yang muncul saat individu
sedang stress, dan ditandai oleh perasaan tegang,
pikiran yang membuat individu merasa khawatir dan
disertai respon fisik (jantung berdetak kencang,
naiknya tekanan darah, dan lain sebagainya)

. METHODS

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional
dengan pendekatan cross sectional. Teknik
pengumpulan sampel menggunakan Purposive

sampling sehingga mendapatkan 170 remaja yang
menjadi responden. Kriteria inklusi sebagai berikut:
bersedia menjadi responden dan tinggal bersama
orang tua, sedangkan kriteria eksklusinya adalah:
tidak bersedia menjadi responden dan tidak tinggal
bersama orang tua.
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IIl. RESULT

Hasil penelitian ini disajikan dalam 3 tabel yang
menggambarkan hubungan dari pola asuh terhadap
stres,kecemasan,dan depresi.

Tabel 1. Uji statistik hubungan pola asuh terhadap
tingkat stres

Correlations
pola_a
suh stres
Spearma pola_ Correlation 1.000 167
n's rho asuh  Coefficient
Sig. (2-tailed) .030
N 170 170
stres  Correlation 167°| 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .030
N 170 170

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

Tabel 2. Uji statistik hubungan pola asuh terhadap
ansietas

Correlations
pola_a
suh ansietas
Spearma pola_a Correlation 1.000 173
n's rho suh Coefficient
Sig. (2- . .024
tailed)
N 170 170
ansiet Correlation 173 1.000
as Coefficient
Sig. (2-] .024
tailed)
N 170 170

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
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Tabel 3. Uji statistik hubungan pola asuh terhadap
tingkat depresi

Correlations

pola_a | depr
suh esi
Spearma pola_a Correlation 1.000( .149
n's rho suh Coefficient
Sig. (2- .| .052
tailed)
N 170| 170
depre Correlation 49| 1.00
Si Coefficient 0
lll. DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 150
orang (91,2%) responden memiliki pola asuh
demokratis. Berdasarkan teori mengatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pola
asuh orang tua antara lain: tingkat pendidikan,
tingkat sosial ekonomi dan pekerjaan,
lingkungan sekitar, kepribadian serta jumlah
anak. Gunarsa mengemukakan upaya orang tua
dalam menanamkan disiplin kepada anak, orang
tua yang menerapkan pola asuh demokratis
memperlihatkan dan menghargai kebebasan
yang tidak mutlak, dengan bimbingan yang
penuh pengertian antara anak dan orang tua,
memberi penjelasan secara rasional dan
objektif jika keinginan dan pendapat anak tidak
sesuai, sehingga akan memperjelas batasan-
batasan. Dalam pola asuh ini, anak tumbuh rasa
tanggung jawab, mampu bertindak sesuai
dengan norma yang ada dalam masyarakat.

Pola asuh demokratis ini selain memiliki sisi
positif dari anak, terdapat juga sisi negatifnya,
di mana anak cenderung merongrong
kewibawaan otoritas orang tua, karena segala
sesuatu itu harus dipertimbangkan oleh anak
kepada orang tua artinya anak harus
mengetahui segala sesuai secara detail. Pola
asuh demokratis ini menunjukkan kehangatan
orang tua dalam mendidik anak. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syachfitri  Luthfiana dkk (2023) vyang
mengatakan bahwa pola asuh authoritative
memberikan pengaruh positif dalam
membentuk hubungan yang sehat dengan

Sig. (-] .052

tailed)

N 170| 170
Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis yang
dilakukan pola asuh terhadap tingkat stres

didapatkan hasil p= 0,030 (<0,05), polaasuh
terhadap kecemasan didapatkan hasil p= 0,024
(<0,05), dan pola asuh terhadap depresi p= 0,052
(>0,05). Berdasarkan hasil ini maka dapat
disimpulkan bahwa pola asuh berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat stres, kecemasan dan
depresi pada remaja.

anaknya sehingga dapat menekan tingkat stres
akademik  yang lebih rendah pada
anaknya.Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan pola asuh terhadap tingkat stres,
kecemasan dan depresi pada remaja.

IV. CONCLUSION

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa pola
asuh berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat stres, kecemasan dan
depresi pada remaja.
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